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Lampiran 1. Peta Petak 111A-1  
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Lampiran 2. Perhitungan Pada Petak 111A-1  

1. Keterangan : 

a. Skala    : 1:10.000 

b. Nomor petak   : 111A-1 

c. Tahun tanam   : 2013 

d. Luas Petak    : 6 Ha 

e. Intensitas Sampling   : 1,0% 

f. Jari-jari Petak Ukur  : 11,29 m 

g. Luas Petak Ukur  : 0,04 Ha 

h. Jumlah Petak Ukur  : 3 Petak ukur 

i. Jarak Antar Petak Ukur  : 200 m 

2. Menentukan jarak sumbu absis dan koordinat dari petak 

Koordinat X = 3,6 cm    

Angka random = 0,168 

   = 168 : 3,6 = 46,6 

   = 0,6 x 3,6 

   = 2,1 cm 

Koordinat Y = 2,6 cm 

Angka random = 0,138 

   = 136 : 2,6 = 53,1 

   = 0,1 x 2,6  

   = 0,3 cm 

3. Perhitungan jarak antar petak ukur  

a. Jarak antar PU   : 200 m 

b. Skala    : 1:10.000 

c. Jarak pada peta   : 200 x 100 : 10.000 = 2 cm 

4. Menghitung azimuth  = Nilai yang didapatkan 80˚ 

5. Menghitung jarak antara titik pertama dari pal  

Jarak di peta  : 1,3 cm  

Jarak sebenarnya  : 100 x 1,3 = 130 m  
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Lampiran 3. Peta Petak 117A 
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Lampiran 4. Perhitungan Pada Petak 117A  

1. Keterangan : 

a. Skala    : 1:10.000 

b. Nomor petak   : 117 A 

c. Tahun tanam   : 2005 

d. Luas Petak    : 6,3 Ha 

e. Intensitas Sampling   : 1,0% 

f. Jari-jari Petak Ukur  : 11,29 m 

g. Luas Petak Ukur  : 0,04 Ha 

h. Jumlah Petak Ukur  : 3 Petak ukur 

i. Jarak Antar Petak Ukur  : 200 m 

2. Menentukan jarak sumbu absis dan koordinat dari petak 

Koordinat X = 6 cm 

Angka random = 0,187 

   = 187 : 6 = 31,1 

   = 0,1 x 6 

   = 0,6 cm 

Koordinat Y = 4,5 cm 

Angka random = 0,136 

   = 136 : 4,5 = 30,2 

   = 0,2 x 4,5 

   = 0,9 cm 

3. Perhitungan jarak antar petak ukur  

a. Jarak antar PU   : 200 m 

b. Skala    : 1:10.000 

c. Jarak pada peta   : 200 x 100 : 10.000 = 2 cm 

4. Menghitung azimuth = Nilai yang didapatkan 50˚ 

5. Menghitung jarak antara titik pertama dari pal  

Jarak di peta  : 0,3 cm  

Jarak sebenarnya  : 100 x 0,3 = 30 m 
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Lampiran 5. Peta Petak 106A 
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Lampiran 6. Perhitungan Pada Petak 106A 

1. Keterangan : 

a. Skala    : 1:10.000 

b. Nomor petak   : 106 A 

c. Tahun tanam   : 2003 

d. Luas Petak    : 4 Ha 

e. Intensitas Sampling   : 1,0% 

f. Jari-jari Petak Ukur  : 11,29 m 

g. Luas Petak Ukur  : 0,04 Ha 

h. Jumlah Petak Ukur  : 3 Petak ukur 

i. Jarak Antar Petak Ukur  : 200 m 

2. Menentukan jarak sumbu absis dan koordinat dari petak 

Koordinat X = 2,1 cm 

Angka random = 0,160 

   = 160 : 2,1 = 71,2 

   = 0,2 x 2,1 

   = 0,4 cm 

Koordinat Y = 3,4 cm 

Angka random = 0,143 

   = 143 : 3,4 = 42,1 

   = 0,1 x 3,4 

   = 0,3 cm 

2. Perhitungan jarak antar petak ukur  

a. Jarak antar PU   : 200 m 

b. Skala    : 1:10.000 

c. Jarak pada peta   : 200 x 100 : 10.000 = 2 cm 

3. Menghitung azimuth = Nilai yang didapatkan 90˚ 

4. Menghitung jarak antara titik pertama dari pal  

Jarak di peta  : 0,2 cm  

Jarak sebenarnya  : 100 x 0,2 = 20 m  
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Lampiran 7. Peta Petak 110C 
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Lampiran 8. Perhitungan Pada Petak 110C 

1. Keterangan : 

a. Skala    : 1:10.000 

b. Nomor petak   : 110 C 

c. Tahun tanam   : 2001 

d. Luas Petak    : 4 Ha 

e. Intensitas Sampling   : 1,0% 

f. Jari-jari Petak Ukur  : 11,29 m 

g. Luas Petak Ukur  : 0,04 Ha 

h. Jumlah Petak Ukur  : 3 Petak ukur 

i. Jarak Antar Petak Ukur  : 200 m 

2. Menentukan jarak sumbu absis dan koordinat dari petak 

Koordinat X = 2,2 cm 

Angka random = 0,149 

   = 149 : 2,2 = 67,7 

   = 0,7 x 2,2 

   = 1,5 cm 

Koordinat Y = 3,1 cm 

Angka random = 0,131 

   = 131 : 3,1 = 42,2 

   = 0,2 x 3,1  

   = 0,6 cm 

2. Perhitungan jarak antar petak ukur  

a. Jarak antar PU   : 200 m 

b. Skala    : 1:10.000 

c. Jarak pada peta   : 200 x 100 : 10.000 = 2 cm 

3. Menghitung azimuth = Nilai yang didapatkan 360˚ 

4. Menghitung jarak antara titik pertama dari pal  

Jarak di peta  : 0,2 cm  

Jarak sebenarnya  : 100 x 0,2 = 20 m 
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Lampiran 9. Peta Petak 112A 
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Lampiran 10. Perhitungan Pada Petak 112A 

1. Keterangan : 

a. Skala    : 1:10.000 

b. Nomor petak   : 112A 

c. Tahun tanam   : 1992 

d. Luas Petak    : 5,7 Ha 

e. Intensitas Sampling   : 1,0% 

f. Jari-jari Petak Ukur  : 11,29 m 

g. Luas Petak Ukur  : 0,04 Ha 

h. Jumlah Petak Ukur  : 3 Petak ukur 

i. Jarak Antar Petak Ukur  : 200 m 

2. Menentukan jarak sumbu absis dan koordinat dari petak 

Koordinat X = 3 cm 

Angka random = 0,127 

   = 127 : 3 = 42,3 

   = 0,3 x 3  

   = 0,9 cm 

Koordinat Y = 4 cm 

Angka random = 0,133 

   = 133 : 4 = 33,2 

   = 0,2 x 4  

   = 0,8 cm 

2. Perhitungan jarak antar petak ukur  

a. Jarak antar PU   : 200 m 

b. Skala    : 1:10.000 

c. Jarak pada peta   : 200 x 100 : 10.000 = 2 cm 

3. Menghitung azimuth = Nilai yang didapatkan 360˚ 

4. Menghitung jarak antara titik pertama dari pal  

Jarak di peta  : 0,4 cm  

Jarak sebenarnya  : 100 x 0,4 = 40 m  
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Lampiran 11. Tallysheet Petak Ukur 1 Umur 11 Tahun 

No Phn 
Keliling 

(cm)  

Diameter 

(cm) 

Tinggi 

(m) 

1 57 18,15 12 

2 55 17,52 24 

3 53 16,88 22 

4 61 19,43 19 

5 54 17,20 15 

6 43 13,69 6 

7 38 12,10 8 

8 42 13,38 7 

9 40 12,74 9 

10 47 14,97 15 

11 42 13,38 17 

12 46 14,65 20 

13 42 13,38 11 

14 40 12,74 21 

15 48 15,29 12 

16 42 13,38 12 

17 38 12,10 12 

18 31 9,87 13 

19 45 14,33 11 

20 35 11,15 17 

21 46 14,65 16 

22 56 17,83 7 

Jumlah 1001 318,79 306,0 

Rata-rata 45,5 14,49 13,9 

 

Rata-rata Peninggi 
21,8 m > lebih besar dari 

bonita V (20,3 m)  

Umur 11 

Bonita V 
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Lampiran 12. Tallysheet Petak Ukur 2 Umur 11 Tahun 

No Phn 
Keliling 

(cm)  

Diameter 

(cm) 

Tinggi 

(m) 

1 34 10,83 5 

2 31 9,87 4,5 

3 27 8,60 4,8 

4 17 5,41 4 

5 13 4,14 5 

6 14 4,46 3,5 

7 8 2,55 4,6 

8 17 5,41 5,5 

9 22 7,01 3,5 

10 9 2,87 4,5 

11 17 5,41 5,2 

12 22 7,01 7 

13 15 4,78 5 

14 12 3,82 4 

15 15 4,78 5,3 

16 21 6,69 5 

17 22 7,01 6 

18 14 4,46 6 

19 10 3,18 4 

20 19 6,05 5,2 

21 20 6,37 5 

22 16 5,10 4,8 

23 30 9,55 7 

24 23 7,32 6 

25 21 6,69 5,7 

26 32 10,19 5,6 

Jumlah 501 159,55 131,7 

Rata-rata 19 6,14 5,1 

 

Rata-rata Peninggi 
6,5 m < lebih kecil 

dari bonita II (13,3 m) 

Umur 11 

Bonita II 
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Lampiran 13. Tallysheet Petak Ukur 3 Umur 11 Tahun 

No Phn 
Keliling 

(cm)  

Diameter 

(cm) 

Tinggi 

(m) 

1 51 16,24 15 

2 40 12,74 11 

3 46 14,65 13 

4 54 17,20 11 

5 61 19,43 15 

6 31 9,87 16 

7 57 18,15 12 

8 35 11,15 11 

9 45 14,33 13 

10 42 13,38 12 

11 55 17,52 11 

12 60 19,11 15 

13 38 12,10 11 

14 54 17,20 15 

15 42 13,38 12 

16 51 16,24 15 

17 39 12,42 16 

18 48 15,29 14 

19 56 17,83 15 

20 32 10,19 11 

Jumlah 937 298,41 264.0 

Rata-rata 47 14,92 13.2 

 

Rata-rata Peninggi 
15,5 m < lebih kecil 

dari bonita III (15,6 m) 

Umur 11 

Bonita III 
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Lampiran 14. Tallysheet Petak Ukur 1 Umur 19 Tahun 

No Phn 
Keliling 

(cm)  

Diameter 

(cm) 

Tinggi 

(m) 

1 87 27,71 18 

2 80 25,48 17,3 

3 65 20,70 16,2 

4 86 27,39 17,4 

5 88 28,03 17 

6 66 21,02 14 

7 76 24,20 15,9 

8 94 29,94 18,4 

9 88 28,03 16,2 

10 75 23,89 16 

11 71 22,61 17,4 

12 70 22,29 16,3 

13 83 26,43 17 

14 78 24,84 18,2 

15 52 16,56 17,9 

16 79 25,16 17,4 

17 98 31,21 18 

18 76 24,20 17 

19 73 23,25 16,8 

20 87 27,71 18,9 

21 60 19,11 18 

Jumlah 1632 519,75 359,3 

Rata-rata 78 24,75 17,1 

 

Rata-rata Peninggi 
18,4 m < lebih kecil 

dari bonita II (22,5 m) 

Umur 19 

Bonita  II 
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Lampiran 15. Tallysheet Petak Ukur 2 Umur 19 Tahun 

No Phn 
Keliling 

(cm)  

Diameter 

(cm) 

Tinggi 

(m) 

1 77 24,52 14 

2 97 30,89 16,5 

3 83 26,43 14 

4 78 24,84 14 

5 96 30,57 15,5 

6 94 29,94 14,5 

7 95 30,25 15 

8 83 26,43 14,5 

9 90 28,66 15 

10 92 29,30 14 

11 94 29,94 14 

12 86 27,39 16 

13 84 26,75 16 

14 94 29,94 15,5 

15 84 26,75 14 

16 97 30,89 14 

17 97 30,89 13 

18 83 26,43 15,5 

19 91 28,98 16 

Jumlah 1695 539,81 281,0 

Rata-rata 89 28,41 14,8 

 

Rata-rata Peninggi 
16,2 m < lebih kecil 

dari bonita II (22,5 m) 

Umur 19 

Bonita  II 
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Lampiran 16. Tallysheet Petak Ukur 3 Umur 19 Tahun 

No Phn 
Keliling 

(cm)  

Diameter 

(cm) 

Tinggi 

(m) 

1 99 31,53 13 

2 88 28,03 16 

3 73 23,25 14 

4 59 18,79 15 

5 90 28,66 15,5 

6 99 31,53 14 

7 87 27,71 14 

8 90 28,66 15,5 

9 75 23,89 14 

10 94 29,94 14,5 

11 90 28,66 13 

12 77 24,52 12 

13 80 25,48 16 

14 88 28,03 14 

15 82 26,11 13 

16 71 22,61 15,5 

17 87 27,71 13,5 

18 84 26,75 14 

19 70 22,29 16,5 

20 71 22,61 13 

21 90 28,66 12 

22 78 24,84 15 

23 82 26,11 12 

24 85 27,07 14,5 

Jumlah 1989 633,44 339,5 

Rata-rata 83 26,39 14,1 

 

Rata-rata Peninggi 
16 m < lebih kecil dari 

bonita II (22,5 m) 

Umur 19 

Bonita  II 
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Lampiran 17. Tallysheet Petak Ukur 1 Umur 21 Tahun 

No Phn 
Keliling 

(cm)  

Diameter 

(cm) 

Tinggi 

(m) 

1 86 27,39 18,5 

2 79 25,16 19,5 

3 89 28,34 16,7 

4 83 26,43 18,6 

5 94 29,94 20 

6 92 29,30 16,7 

7 87 27,71 18,8 

8 91 28,98 17,4 

9 90 28,66 17,7 

10 94 29,94 18,5 

11 89 28,34 19,8 

12 95 30,25 17,8 

13 82 26,11 18,7 

14 86 27,39 17,3 

15 89 28,34 18,4 

16 95 30,25 18 

17 89 28,34 16,5 

18 90 28,66 18,4 

19 96 30,57 17,4 

20 93 29,62 16 

21 87 27,71 17,7 

22 84 26,75 15,8 

23 95 30,25 19,8 

Jumlah 2055 654,46 414 

Rata-rata 89 28,45 18 

 

Rata-rata Peninggi 
19,8 m < lebih kecil 

dari bonita II (24,4 m) 

Umur  21 

Bonita II 
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Lampiran 18. Tallysheet Petak Ukur 2 Umur 21 Tahun 

No Phn 
Keliling 

(cm) 

Diameter 

(cm) 

Tinggi 

(m) 

1 79 25,16 18 

2 92 29,30 17,8 

3 79 25,16 17 

4 83 26,43 17,5 

5 95 30,25 20 

6 87 27,71 18 

7 98 31,21 21 

8 86 27,39 19,8 

9 89 28,34 18,9 

10 90 28,66 17,8 

11 95 30,25 18,3 

12 80 25,48 17,2 

13 93 29,62 18,5 

14 92 29,30 19,1 

15 87 27,71 17,8 

16 82 26,11 18 

17 94 29,94 18,7 

18 95 30,25 17,9 

Jumlah 1596 508,28 331,3 

Rata-rata 89 28,24 18,4 

 

Rata-rata Peninggi 
20 m < lebih kecil dari 

bonita II (24,4 m) 

Umur 21 

Bonita II 
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Lampiran 19. Tallysheet Petak Ukur 3 Umur 21 Tahun 

No Phn 
Keliling 

(cm)  

Diameter 

(cm) 

Tinggi 

(m) 

1 90 28,66 17,7 

2 89 28,34 18,8 

3 79 25,16 17 

4 86 27,39 18,2 

5 84 26,75 16,9 

6 98 31,21 19 

7 90 28,66 18,7 

8 87 27,71 18,9 

9 80 25,48 17,8 

10 84 26,75 16,9 

11 89 28.,34 18,7 

12 85 27,07 16,7 

13 82 26,11 17,3 

14 89 28,34 18,5 

15 96 30,57 17,7 

16 79 25,16 16,6 

17 90 28,66 18 

18 86 27,39 17,2 

19 85 27,07 19,1 

20 80 25,48 16,7 

21 85 27,07 17,8 

22 88 28,03 17,7 

Jumlah 1901 605,41 391,9 

Rata-rata 86 27,52 17,8 

 

Rata-rata Peninggi 
19 m < lebih kecil dari 

bonita II (24,4 m) 

Umur 21 

Bonita II 
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Lampiran 20. Tallysheet Petak Ukur 1 Umur 23 Tahun 

No Phn 
Keliling 

(cm)  

Diameter 

(cm) 

Tinggi 

(m) 

1 101 32,17 17 

2 117 37,26 16 

3 111 35,35 17,5 

4 106 33,76 18 

5 117 37,26 14,5 

6 100 31,85 15,5 

7 118 37,58 17 

8 117 37,26 15,5 

9 99 31,53 16 

10 98 31,21 17 

11 108 34,39 15,5 

12 108 34,39 15 

13 110 35,03 15,5 

14 100 31,85 16 

15 98 31,21 17 

16 99 31,53 16 

17 99 31,53 16 

18 112 35,67 16,5 

Jumlah 1918 610,83 291,5 

Rata-rata 107 33,93 16,2 

 

Rata-rata Peninggi 
17,4 m < lebih kecil 

dari bonita II (26,1 m) 

Umur 23 

Bonita II 
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Lampiran 21. Tallysheet Petak Ukur 2 Umur 23 Tahun 

No Phn 
Keliling 

(cm)  

Diameter 

(cm) 

Tinggi 

(m) 

1 119 37,90 26,6 

2 110 35,03 25 

3 99 31,53 26,5 

4 128 40,76 19 

5 124 39,49 27 

6 114 36,31 30 

7 99 31,53 26 

8 108 34,39 27 

9 98 31,21 31 

10 112 35,67 29 

11 111 35,35 27 

12 113 35,99 28,8 

13 99 31,53 27 

14 107 34,08 29 

15 98 31,21 30 

16 105 33,44 28 

Jumlah 1744 555,41 436,9 

Rata-rata 109 34,71 27,3 

 

Rata-rata Peninggi 
30 m < lebih kecil dari 

bonita IV (32,3 m) 

Umur 23 

Bonita IV 
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Lampiran 22. Tallysheet Petak Ukur 3 Umur 23 Tahun 

No Phn 
Keliling 

(cm)  

Diameter 

(cm) 

Tinggi 

(m) 

1 102 32,48 16,5 

2 99 31,53 17 

3 113 35,99 21 

4 103 32,80 16 

5 109 34,71 18,5 

6 100 31,85 17 

7 98 31,21 16,5 

8 99 31,53 18 

9 113 35,99 22 

10 98 31,21 20 

11 99 31,53 19 

12 99 31,53 18,5 

13 110 35,03 24 

14 121 38,54 26 

15 99 31,53 21 

16 98 31,21 17 

17 99 31,53 20 

18 100 31,85 16,5 

19 107 34,08 18,5 

20 98 31,21 19 

21 102 32,48 20 

22 104 33,12 24 

Jumlah 2270 722,93 426,0 

Rata-rata 103 32,86 19,4 

 

Rata-rata Peninggi 
24 m < lebih kecil 

dari bonita II (26,1 m) 

Umur 23 

Bonita II 
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Lampiran 23. Tallysheet Petak Ukur 1 Umur 32 Tahun 

No Phn 
Keliling 

(cm)  

Diameter 

(cm) 

Tinggi 

(m) 

1 120 38,22 24,3 

2 119 37,90 20,2 

3 128 40,76 25,4 

4 141 44,90 30,9 

5 104 33,12 25,3 

6 120 38,22 21 

7 107 34,08 23,7 

8 133 42,36 28,7 

9 142 45,22 29,9 

10 138 43,95 29 

11 143 45,54 26 

12 137 43,63 25,8 

13 121 38,54 26,5 

14 120 38,22 28,9 

15 126 40,13 26,5 

16 132 42,04 28,9 

17 144 45,86 32 

18 117 37,26 26,5 

19 136 43,31 27,4 

20 134 42,68 28,3 

21 114 36,31 29,4 

22 147 46,82 30,1 

Jumlah 2823 899,04 594,7 

Rata-rata 128 40,87 27,0 

 

Rata-rata Peninggi  

30,8 m < lebih 

kecil dari bonita 

II (31,8 m) 

Umur 32 

Bonita II 
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Lampiran 24. Tallysheet Petak Ukur 2 Umur 32 Tahun 

No Phn 
Keliling 

(cm)  

Diameter 

(cm) 

Tinggi 

(m) 

1 134 42,68 27,9 

2 132 42,04 23,1 

3 112 35,67 26,9 

4 128 40,76 25,4 

5 125 39,81 29 

6 118 37,58 25,1 

7 123 39,17 27,3 

8 134 42,68 29,7 

9 116 36,94 31 

10 127 40,45 26,5 

11 119 37,90 27,3 

12 126 40,13 26,4 

13 114 36,31 31 

14 110 35,03 29,4 

15 117 37,26 28,4 

16 122 38,85 27,5 

17 116 36,94 28,3 

18 142 45,22 29,8 

19 144 45,86 32 

Jumlah 2359 751,27 532,0 

Rata-rata 124 39,54 28,0 

 

Rata-rata Peninggi  
31 m < lebih kecil dari 

bonita II (31,6 m) 

Umur 32 

Bonita II 
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Lampiran 25. Tallysheet Petak Ukur 3 Umur 32 Tahun 

No Phn 
Keliling 

(cm)  

Diameter 

(cm) 

Tinggi 

(m) 

1 132 42,04 21,5 

2 133 42,36 32 

3 115 36,62 27,5 

4 132 42,04 27,8 

5 127 40,45 25,4 

6 135 42,99 32 

7 148 47,13 33 

8 135 42,99 27,6 

9 128 40,76 26,9 

10 125 39,81 25,4 

11 136 43,31 27,6 

12 142 45,22 29,5 

13 141 44,90 28,7 

14 126 40,13 28,1 

15 138 43,95 27 

16 121 38,54 31 

17 135 42,99 28,9 

18 139 44,27 29,9 

19 140 44,59 31,6 

20 147 46,82 33 

21 127 40,45 29,3 

Jumlah 2802 892,36 603,7 

Rata-rata 133 42,49 28,7 

 

Rata-rata Peninggi  
32,5 m < lebih kecil dari 

bonita III (35,2 m) 

Umur 32 

Bonita III 
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Lampiran 26. Tabel Bonita Jenis Pinus merkusii  
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Lampiran 27. Tabel Bonita Jenis Pinus merkusii  
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Lampiran 28. Analisis Regresi DBH Model Quadratic 

Model Summary 

R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

0,973 0,948 0,939 2,520 

The independent variable is Umur. 

 

ANOVA 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Regression 
1380,724 2 690,362 108,697 0,000 

Residual 76,215 12 6,351     

Total 1456,939 14       

The independent variable is Umur. 

 

Coefficients 

  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

Umur 2,900 0,544 1,991 5,335 0,000 

Umur ** 

2 
-0,035 0,012 -1,052 -2,819 0,015 

(Constant) -15,970 5,639   -2,832 0,015 
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Lampiran 29. Analisis Regresi DBH Model Logarithmic 

Model Summary 

R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

0,973 0,946 0,942 2,460 

The independent variable is Umur. 

 

ANOVA 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Regression 1378,241 1 1378,241 227,669 0,000 

Residual 78,698 13 6,054     

Total 1456,939 14       

The independent variable is Umur. 

 

Coefficients 

  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

ln(Umur) 27,606 1,830 0,973 15,089 0,000 

(Constant) -54,504 5,521   -9,872 0,000 
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Lampiran 30. Analisis Regresi DBH Model S 

Model Summary 

R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

0,922 0,850 0,838 0,204 

The independent variable is Umur. 

 

ANOVA 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Regression 3,051 1 3,051 73,492 0,000 

Residual 0,540 13 0,042     

Total 3,591 14       

The independent variable is Umur. 

 

Coefficients 

  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 / Umur -22,386 2,611 -0,922 -8,573 0,000 

(Constant) 4,439 0,148   29,891 0,000 

The dependent variable is ln(DBH). 
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Lampiran 31. Analisis Regresi DBH Model Growth 

Model Summary 

R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

0,852 0,727 0,706 0,275 

The independent variable is Umur. 

 

ANOVA 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Regression 2,610 1 2,610 34,554 0,000 

Residual 0,982 13 0,076     

Total 3,591 14       

The independent variable is Umur. 

 

Coefficients 

  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

Umur 0,062 0,010 0,852 5,878 0,000 

(Constant) 1,941 0,233   8,316 0,000 

The dependent variable is ln(DBH). 
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Lampiran 32. Kurva Taksiran DBH Model Quadratic, Logarithmic, S, dan Growth  
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Lampiran 33. Analisis Regresi Tinggi Model Quadratic 

Model Summary 

R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

0,884 0,781 0,745 3,406 

The independent variable is Umur. 

 

ANOVA 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Regression 496,484 2 248,242 21,402 0,000 

Residual 139,190 12 11,599     

Total 635,673 14       

The independent variable is Umur. 

 

Coefficients 

  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

Umur 0,563 0,735 0,585 0,766 0,459 

Umur ** 

2 
0,007 0,017 0,302 0,396 0,699 

(Constant) 3,460 7,620   0,454 0,658 
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Lampiran 34. Analisis Regresi Tinggi Model Logarithmic 

Model Summary 

R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

0,854 0,729 0,708 3,639 

The independent variable is Umur. 

 

ANOVA 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Regression 463,534 1 463,534 35,006 0,000 

Residual 172,139 13 13,241     

Total 635,673 14       

The independent variable is Umur. 

 

Coefficients 

  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

ln(Umur) 16,010 2,706 0,854 5,917 0,000 

(Constant) -29,324 8,165   -3,591 0,003 
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Lampiran 35. Analisis Regresi Tinggi Model S 

Model Summary 

R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

0,816 0,666 0,640 0,263 

The independent variable is Umur. 

 

ANOVA 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Regression 1,730 1 1,730 23,660 0,000 

Residual 0,950 13 0,073     

Total 2,680 14       

The independent variable is Umur. 

 

Coefficients 

  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 / Umur -16,853 3,465 -0,803 -4,864 0,000 

(Constant) 3,747 0,197   19,019 0,000 

The dependent variable is ln(Tinggi). 
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Lampiran 36. Analisis Regresi Tinggi Model Growth 

Model Summary 

R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

0,816 0,666 0,640 0,263 

The independent variable is Umur. 

 

ANOVA 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Regression 1,784 1 1,784 25,886 0,000 

Residual 0,896 13 0,069     

Total 2,680 14       

The independent variable is Umur. 

 

Coefficients 

  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

Umur 0,051 0,010 0,816 5,088 0,000 

(Constant) 1,770 0,223   7,940 0,000 

The dependent variable is ln(Tinggi). 
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Lampiran 37. Kurva Taksiran Tinggi Model Quadratic, Logarithmic, S, dan 

Growth  
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Lampiran 38. Gambar Pengukuran Tinggi, Keliling Pohon, dan Pencatatan Data 

 

a. Pengukuran tinggi pohon 

 

 

b. Pengukuran Keliling Pohon 
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c. Pencatatan Data 

 

 


